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 1. PENGERTIAN DASAR DAN CARA KERJA METODE AKUSTIK



1.1 PENGERTIAN DASAR



1.1.1



Tujuan



a. Mengetahui berbagai ruang lingkup dan keunggulan dan metode akustik. b. Mengenal komponen-komponen utama echosounder. c. Mengetahui bagaimana prinsip dasar kerja dari echosounder.



1.1.2



Definisi Umum Akustik adalah teori tentang gelombang suara dan perambatannya dalam



suatu medium. Akustik kelautan yang dalam bahasa inggrisnya disebut “marine acoustic” adalah teori tentang perambatan gelombang suara dan perambatannya



dalam medium air laut.



1.1.3



Keunggulan Metode Akustik



•



Berkecepatan tinggi ( high speed), sehingga sering disebut “ quick assessment method”.



•



Estimasi stok ikan secara langsung ( direct estimation).



•



Memungkinkan memperoleh dan memproses data secara real time.



•



Akurasi dan ketepatan tinggi (accuracy and precision).



•



Tidak berbahaya atau merusak karena frekuensi suara yang digunakan tidak membahayakan baik si pemakai, alat maupun target/objek survei dan dilakukan dengan jarak jauh (remote sensing).



•



Bisa digunakan jika dengan metode lain tidak bisa atau mungkin dilakukan.



1.1.4



Ruang Lingkup Metode Akustik Secara garis besar, penggunaan metode akustik ini adalah sebagai berikut:



•



Pada survei sumber daya hayati laut.



•



Pada budidaya perairan.



•



Studi tingkah laku ikan dan organisme laut lainnya.



•



Pada penangkapan ikan Laboratorium Eksplorasi Sumberdaya Hayati dan Akustik Kelautan
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 1.2 PRINSIP INSTRUMEN AKUSTIK Pengenalan Komponen-komponen Utama Echosounder Echosounder adalah sistem SONAR (Sound Navigation and Ranging) yang



arah pemancaran gelombang suaranya vertikal. Secara prinsip echosounder sendiri terdiri dari 4 komponen utama, yaitu Transmitter, Transducer, Receiver, Display/Recorder.



Time base 1



Recorder / Display 5



Transmitter 2



Receiver, Amplifier, TVG 4



Transducer 3



Target Gambar 1. Komponen utama dan prinsip dasar echosounder



1. Time Base



Definisi: ✓ Komponen



yang



membangkitkan



pulsa



listrik



untuk



menyalakan



transmitter. ✓ Komponen yang menghasilkan frekuensi (f) dan durasi () untuk memicu



transducer.
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 Fungsi: ✓ Untuk menghasilkan ‘clock’ di mana memungkinkan diperoleh akurasi dari



pengukuran kedalaman. ✓ Untuk mengontrol “pulse repetition rate” saat transmisi dibuat.



2. Transmitter ✓ Transmitter menghasilkan pulsa listrik yang berfrekuensi dan berlebar



tertentu tergantung dari desain transducer. ✓ Pulsa



yang dibangkitkan oleh oscilloscop diperkuat dengan ‘ power



amplifier’ sebelum pulsa tersebut disalurkan ke transducer. ✓ Kekuatan pulsa yang dihasilkan oleh transmitter adalah ciri utamanya,



berkisar antara beberapa watt sampai dengan ribuan watt. ✓ Kekuatan transmitter bukan ukuran yang sebenarnya dari energi suara yang



dipancarkan ke dalam air karena faktor efisiensi dan faktor pola penyebaran suara yang dihasilkan oleh transducer. ✓ Power amplifier dalam transmitter meningkatkan keluaran power beberapa



ratus watt atau sampai beberapa kilowatt dan tingkat power harus konstan. 3. Transducer



Fungsi: ✓ Mengubah



energi listrik



menjadi energi suara ketika suara akan



dipancarkan. ✓ Mengubah energi suara menjadi energi listrik ketika echo sinyal diterima. ✓ Memusatkan energi suara yang dipancarkan sebagai beam.



Dilihat dari fungsinya: ✓ Projector sebagai transmisi ✓ Hydrophone sebagai receiver



Berdasar bahan pembuatnya: ✓ Transducer nikel : memakai prinsip magnetostriction ✓ Transducer keramik : memakai prinsip electrostriction



Catatan: ➢ Jika ada rangsangan oscillasi listrik pada permukaan transducer akan



mengakibatkan perubahan dari dimensinya dimana akan menghasilkan variasi tekanan listrik (gelombang suara) pada frekuensi yang sama.
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 ➢ Efek sebaliknya jika echo diterima di permukaan transducer, dimensinya



akan berubah yang kemudian menghasilkan voltase melalui terminal rangkaian listrik yang besarnya tergantung kekuatan echo. ➢ Bentuk umum beam adalah kerucut (conical) yang terdiri dari “main lobe”



dan beberapa “ side lobe”. ➢ Near-fieldadalah jarak



dari



permukaan



transducer sampai



ke jarak



di mana terjadi fluktuasi yang tinggi dari intensitas/tekanan. ➢ Far-field adalah pembentukan beam yang utama ( main beam/main lobe)



terjadi setelah daerah near-field. ➢ Batas antara near-field disebut ‘fresnel diffraction zone’ dan far-field secara



visual memang sulit untuk diketahui, sehingga untuk praktisnya jarak ( r) dapat dihitung dengan rumus :



r = 2L2 /



…………………………………………………. (1)



di mana: L = panjang dimensi terpanjang dari transducer (diameter)  = panjang gelombang suara ➢ Intensitas akustik dari transducer terbesar adalah pada sumbu axis dari



beam, berkurang menurut sudut yang semakin besar dari sumbu sampai



dicapai suatu pola respons tertentu ( main lobe dan side lobe). ➢ Sudut beam () tidak diukur selebar sudut yang membentuk main lobe, tapi



diukur terhadap sudut di mana respons adalah ½ dari sumbu yakni:



10 log ½ = - 3 dB ……………………………………….. (2)



➢ Sudut beam yang umum disebut ‘half beam angle’ adalah sudut dari sumbu



sampai ke titik dimana respons adalah –3 dB. ➢ Jika dimensi terbesar dari transducer ( L) jauh lebih panjang dari gelombang



suara (), maka ‘full beam angle’ (2) dapat dihitung dengan pendekatan:



2 = 57.3



/ L …………………………………………..….. (3)



Laboratorium Eksplorasi Sumberdaya Hayati dan Akustik Kelautan



4



 ➢ 57.3 adalah derajat dalam radian dan juga sama dengan panjang permukaan



aktif transducer di mana menghasilkan pola beam tertentu. ➢ Kualitas transducer dapat dilihat dari kemampuan mengubah energi listrik



menjadi energi suara dan sebaliknya, juga dapat dilihat dari jumlah dan tingkat dari side lobe-nya. ➢ Adanya side lobe menunjukkan kehilangan energi yang efektif untuk



sounding dan juga akan menghasilkan echo yang tidak diinginkan yang



dapat mengacaukan interpretasi terhadap echo dari main lobe. ➢ Makin banyak side lobe dan makin tinggi tingkat intensitas side lobe



tersebut maka kualitas transducer makin rendah. 4. Receiver ✓



Sinyal echo (energi listrik) yang lemah yang dihasilkan oleh transducer harus diperkuat beberapa ribu kali sebelum diteruskan ke recorder.



✓



Penguatan echo dilakukan oleh receiver amplifier dan besarnya penguatan diatur oleh sensitivitas control atau pengatur volume.



✓



Pada saat pulsa ditransmisikan ke dalam air, sensitivitas receiver dikurangi, tapi setelah itu dinaikkan kembali hingga maksimum.



✓



Kekuatan echo tergantung dari ‘echo strength’ yang bersangkutan dan tidak bergantung pada jarak target terhadap transducer.



✓



Kemampuan mengatur sinyal echo yang disesuaikan dengan kedalaman atau jarak target berarti memiliki TVG ( time varied gain) di dalam receiver-nya dan tergolong echosounder modern. Receiver amplifier dan



TVG controller berfungsi untuk menguatkan echo sinyal. ✓



Semua amplifier menghasilkan noise; 1noise yang dihasilkan oleh receiver sendiri (self noise) karena rangkaian listrik didalamnya,



2



noise yang



berasal dari transducer (ambient noise). ✓



Pada prinsipnya, noise listrik harus lebih rendah dari tingkat acoustic noise.



✓



Receiver amplifier modern, umumnya mempunyai sensitivitas input sama



atau lebih kecil dari 1 v = -120 dB/volt. ✓



Kedalaman maksimum di mana untuk target dengan ukuran tertentu dapat dideteksi adalah suatu titik di mana dapat dibedakan di atas tingkat noise.
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 5. Display/Recorder ✓



Untuk tujuan display, hanya pulsa dengan frekuensi tertentu yang kemudian dikuatkan oleh amplified lalu didemodulasi ( detected atau rectified).



✓



Proses ini mengubah semua tampilan ( fraces) dari frekuensi echosounder dan mengubah menjadi bagian yang positif saja dari semua bagian pulsa negatif.



✓



Hasilnya adalah arah positif (uni directional) dari bentuk gelombang arus DC yang dapat digunakan untuk menandai kertas pencatat ( recording echosounder) atau ‘deflect’ beam dari CRT ( cathode-ray-tube) atau



direkam pada data recorder. ✓



Echosounder yang umum digunakan adalah recording echosounder yang



dilengkapi dengan kertas pencatat. ✓



Kertas pencatat yang digunakan: 1kertas basah (roet/moist paper), 2kertas kering (dry paper).



✓



Recorder juga melakukan fungsi koordinasi dengan komponen time base.



✓



Recorder memberikan sinyal pada transmitter untuk menghasilkan pulsa



dan pada saat bersamaan juga mengirimkan sinyal ke receiver untuk menurunkan sensitivitasnya. ✓



Recorder mengukur selang waktu antara transmisi pulsa dan penerimaan echo.



✓



Display yang baik menggunakan monitor berwarna yang umum disebut colour echosounder.



✓



Prinsip kerja colour echosounder adalah intensitas echo diekspresikan dengan perbedaan warna (karena intensitas echo setara dengan electric signal level).



Contoh: ➢ intensitas



echo yang kuat dari dasar perairan akan berwarna



red-



brown. ➢ gerombolan ikan besar berwarna orange. ➢ gerombolan ikan kecil berwarna hijau. ➢ ikan tunggal berwarna biru.
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 ✓



Seperti halnya recording echosounder, colour echosounder ini juga tidak dapat memberikan data kuantitatif dari ukuran ikan, stok (jumlah ikan dan biomass) dan memberikan informasi kuantitatif lainnya.



✓



Untuk keperluan tersebut harus dilakukan pemrosesan echo dengan ‘echo signal processor’ yang kemudian dengan echo integrator diperoleh stok



ikan yang bersangkutan atau dengan in-situ target strength (TS) analyzer dapat diketahui ukuran ikan yang bersangkutan. 1.3 MACAM-MACAM SISTEM AKUSTIK



Suatu sistem akustik adalah satu proses yang tidak bisa dipisah-pisahkan, bekerjanya suatu komponen sistem akustik tergantung dari bekerjanya komponen lain. Saat time base memicu transmitter untuk memancarkan sinyal listrik ke transducer, maka segeralah transmitter bekerja. Kemudian transducer mengubah



sinyal listrik menjadi gelombang suara dan dipancarkan ke dalam air. Echo dari target segera diterima bagian receiver transducer dan diubah kembali menjadi sinyal listrik. Kekuatan echo dari target ini kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk echogram untuk dianalisa lebih lanjut. Satu siklus tadi sudah merupakan satu sistem akustik. Jenis dari sistem akustik dibedakan berdasarkan perbedan dari beam yang dipancarkan transducer. Sistem akustik tersebut diantaranya adalah sistem single beam, dual beam, split beam, dan quasi ideal beam.



Perbedaan single beam , dual beam dan split beam akustik:



Single beam system (sistem bim tunggal) merupakan alat akustik yang sangat sederhana, di mana alat ini belum dilengkapi program pengolahan data dan umumnya hanya digunakan sebagai fish finder karena belum bersifat kuantitatif (belum dapat untuk mendapatkan informasi mengenai stok ikan disuatu daerah). Target yang terdeteksi dengan alat ini juga belum dapat diketahui letak/posisinya.



Dual beam system (sistem bim ganda) merupakan sistem beam ganda merupakan modifikasi alat akustik single beam. Alat ini memiliki dua beam yaitu beam sempit dan beam lembar.



Adanya dua beam ini maka alat ini mampu



mengeliminir beam pattern sehingga alat ini dapat digunakan untuk menghitung
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 kelimpahan ikan di suatu areal perairan tertentu. Alat ini juga sudah dilengkapi dengan program pengolahan data namun masih sangat sederhana.



Split beam system (sistem bim terbagi) merupakan alat akustik yang lebih canggih, selain dapat menghitung stok ikan alat ini sudah dapat mengetahui posisi ikan di bawah beam. Hal ini dapat dilakukan karena alat ini memiliki beam yang terbagi menjadi empat kuadran.



Quasi ideal beam (sistem bim ideal) merupakan sistem beam ini dikatakan ideal karena 1) memiliki main lobe dengan puncak yang flat, sehingga ikan-ikan dengan ukuran yang sama dimanapun posisinya di dalam beam akan menghasikan echo yang sama, jadi b (6,) -1. b) side lobe-nya berada pada level yang sangat



kecil sekali, mendekati nol, sehingga tidak ada pengaruh terhadap intensitas echo yang berasal dari target di dalam beam (I luar beam = 0). Lebih jauh mengenai masing-masing sistem dapat dijelaskan sebagai berikut: a. Single beam system (sistem bim tunggal)



Prinsip sistem: -



Terdiri dari hanya satu beam



-



Mempunyai satu axis



-



Pemancaran sinyal dan penerimaan echo dilakukan oleh satu beam tersebut



-



Beam pattern b (,) < 1



Fungsi: Banyak digunakan untuk tujuan kualitatif : -



Direct measurement dan real time



-



Perhitungan TS secara in situ



-



Fish finder



-



Deteksi kedalaman



Sifat data: -



Unrecording



-



Recording



-



Colour display



Contoh Instrumen: -



Furuno FE4300



-



Royal Fish Finder Colour Display
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 -



Biosonic DT4000 (Scientific Digital Transducer)



b. Dual beam system (sistem bim ganda)



Penemu



: Dr. Ehrenberg (1974)



Prinsip Sistem : - Terdiri dari dua beam yaitu wide beam/bim lebar (wb) dan narrow beam/bim sempit (nb) - Mempunyai 2 axis yang coaxial (berimpit) - Pemancaran sinyal dilakukan oleh narrow beam dan penerimaan echo dilakukan oleh narrow beam dan wide beam - Beam pattern b (,) dari kedua beam menjadi satu (menyatu) pada puncak kedua beam dan nilainya mendekati 1 - Frekuensi narrow beam (fn) = frekuensi wide beam (fb) Fungsi: - Direct measurement dan real time - Perhitungan TS secara in situ - Secara kuantitatif untuk menghitung biomass/densitas ikan Sifat data: - Recording Kekurangan: - Masih rentan terhadap noise - Echo hanya dikompensasi oleh dua beam Contoh instrumen: - Biosonic DT 5000 c. Split Beam System (Sistem Bim Terbagi)



Prinsip sistem: - Transducer terdiri dari 4 kuadran - Frekuensi keempat beam sama - Terdiri dari 4 axis secara terpisah ( split) - Transmitting me nggunakan full beam - Receiving dilakukan oleh masing-masing beam - Tidak ada persyaratan b (,) = 1 Fungsi:
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 - Direct measurement dan real time - Perhitungan TS secara in situ - Pendugaan biomass/densitas ikan secara langsung Sifat data: - Recording Contoh instrumen: - Biosonic DT 6000 (digital split beam/portable) - Simrad EK 500 - Simrad EY 500 Kelemahan split beam: - Memerlukan hardware dan software yang lebih rumit dibanding dengan dual beam method



- Ukuran transducer besar sehingga sulit untuk dioperasikan secara portable, melainkan harus hull-mounted system Kelebihan split beam: - Tahan terhadap noise (echo dikompensasi oleh 4 beam) Kelebihan Simrad Scientific Echo Sounder EK 500 : - Mampu mendeteksi posisi sudut target di dalam beam - Mampu mengukur kecepatan renang target relatif terhadap dasar - Secara simultan dapat dimultiplexing (dioperasikan dengan multi frekuensi sekaligus) - Self noise sangat rendah - Dinamic range sangat besar (160 dB) - Resolusi echogram yang tinggi (12 warna) - Fish behaviour window online (dari transducer ke komputer)



d. Quasi ideal beam system (bim setengah ideal)



Prinsip: - Main lobe dengan puncak Flat - Side lobe level kecil sekali (< -30) Contoh intrumen: - Furuno FQ 70, 200 kHz
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 Keunggulan: - Tidak perlu mengeliminir beam pattern b (6,40) supaya bisa menghitung target strength ikan, karena ikan dimanapun posisinya di dalam beam akan



memiliki intensitas echo yang sama.
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 2. RANCANGAN SURVEI Rancangan survei adalah rencana cruise track, yang perlu dipertimbangkan dengan baik untuk keberhasilan survei itu sendiri. Maclennan dan Simmond (1992) memaparkan beberapa prosedur dalam mendesain rencana survei diantaranya adalah : (1)



Definisikan area geografis yang akan dicakup, tentukan prinsip-prinsip yang akan digunakan dalam mengatur cakupan selama survei.



(2)



Perhitungkan sumberdaya yang dibutuhkan untuk mencakup seluruh area survei dengan memperhatikan luasan daerah yang akan di survei.



(3)



Perhitungkan waktu yang tersedia untuk survei itu sendiri, buat keleluasaan untuk aktifitas lain seperti menangkap ikan.



(4)



Rencanakan panjang dari cruise track pada peta, pastikan bahwa sampel yang dikumpulkan representative dari semua bagian area sepanjang dapat dilakukan. Maclennan dan Simmond (1992) menjelaskan ada empat pola cruise track



yang digunakan dalam survei hidroakustik yaitu lintasan paralel, lintasan zigzag, lintasan seri, dan lintasan campuran (Gambar 2.1).



(a)



(c)



(b)



(d)



Keterangan: a. Lintasan paralel



c. Lintasan seri



b. Lintasan zigzag



d. Lintasan campuran



Gambar 2.1. Pola cruise track (Maclennan dan Simmond, 1992)



Dalam penelitian dengan metode akustik, penentuan jalur penelitian (desain survei) sangat menentukan keberhasilan dalam pengambilan data di
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 lapangan. Pembuatan jalur penelitian ditentukan beberapa pertimbangan antara lain: a) Biaya b) Lokasi penelitian c) Keberadaan sumberaya ikan d) Waktu Penentuan panjang lintasab dapat dihitung berdasarkan persamaan Johannesson dan Metson (1983) yaitu:



V x te x d = Np x Lp + (Np-l)s = k



Keterangan : V Te d Np L S Lp K



= kecepatan kapal = waktu layar aktual kapal pada kecepatan V = lama hari survei (hari) = jumlah parallel trek (transek) = panjang empat persegi area survei ( nautical miles) = jarak spasi trek (nautical miles) = panjang trek paralel (nautical miles) = Panjang dari titik awal hingga titik akhir



Jika diasumsikan bahwa:



(Np - l) = Np maka (Np x Lp) + (Np x S) = K



dan Np x S = L atau Np ≈ L / S maka K = L (1 + Lp / S)



Bila jalur penelitian berbentuk continous paralel, maka:



Lp



S



L



Contoh rancangan survei:
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Keterangan: Stasiun Oseanografi Lintasan Akustik



Gambar 2.2 Contoh rancangan survei lintasan pararel
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Bujur Timur (derajat) Gambar 2.3. Contoh rancangan survei lintasan zigzag



Laboratorium Eksplorasi Sumberdaya Hayati dan Akustik Kelautan



14
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 3. HYDROPHONE



Hydrophone adalah perangkat yang digunakan untuk mendengarkan atau mengambil energi akustik bawah air. Sebuah hidrofon mengubah energi akustik menjadi energi listrik dan digunakan dalam sistem bawah laut pasif yang digunakan untuk mendengarkan saja. Hydrophone biasanya digunakan di bawah frekuensi resonansi di atas band frekuensi yang lebih luas di mana mereka memberikan tingkat output seragam ( Robert, 2009).



Hydrophone yang pertama diciptakan selama Perang Dunia I oleh ilmuwan Inggris, Amerika, dan Perancis digunakan untuk mencari kapal selam dan gunung es. Ini merupakan perangkat pasif untuk mendengarkan. Komite ini bernama ASDICS (Anti-Submarine Detection Investigation Committee ) (Anonim, 2007).



4.1 Cara Kerja



Semua alat dan bahan yang dibutuhkan disiapkan dan pastikan semua alat dan bahan dalam keadaan baik



Ikan dimasukkan kedalam akuarium, kemudian dilakukan perekamaan dengan menggunakan hydrophone sederhana



Perekaman dilakukan setiap 5 jam dengan perkiraan waktu 10 menit sebelum makan, saat makan, dan setelah makan



Perekaman dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak



sound recorder



Data perekaman yang didapat merupakan data audio dengan format file extension *.wav
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 Data audio diolah dengan menggunakan wavelab untuk mendapatkan display data dalam bentuk grafik frekuensi suara (dapat dilihat pada Analisa Data)



4.2 Analisis Data



1.



Jalankan perangkat lunak wavelab



, berikut tampilan awalnya:



2.



Kemudian klik kanan pada data > pilih open with wavelab (Steinberg) > OK, seperti pada tampilan berikut ini:
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 3.



Klik Wavelab, maka akan muncul seperti tampilan berikut:



4.



Klik play pada toolbar transport, apabila ada suara dalam bentuk letupan, retakan gigi, daya cepat gigi, stop, dan blok suara, berikut tampilannya:



Keterangan : 1. Memperbesar (zooming) display suara 2. Display suara 3. Stop 4. Play



5.



Kemudian catat waktu (menit dan detik ke-) serta N (banyaknya gelombang) dalam bentuk tabel.
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 6.



Keluarkan tabel FFT dengan klik



spectrum Analysis FFT, berikut



tampilannya:



7.



Setelah FFT dijalankan, maka akan muncul seperti tampilan berikut ini:
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 8.



Untuk menampilkan data di FFT meter, apabila ada bunyi letupan saat play, langsung snapshotdengan klik icon



pada



window FFT Meter, maka



akan muncul seperti tampilan berikut:



9.



Kemudian lihat dan cari kisaran frekuensi dan range beserta nilai intensitas. Nilai intensitas, frekuensi, serta range-nya dapat dilihat dari tampilan berikut:



Keterangan: nilai intensitas berada pada range (-72 dB) – (-36 dB), pada range frekuensi 43 Hz – 151 Hz yang terdeteksi suara ikan, sebagaimana diketahui bahwa rata–rata nilai intensitas ikan berada pada (-60 dB) – (-20 dB). 10. SELESAI
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 4. ECHOSOUNDER SEDERHANA (Fish Finder/GPS Map)



Echosounder sederhana atau fish finder merupakan echosounder yang



menggunakan unit layar video sebagai media tampilan echogram . Pada umumnya echosounder ini digunakan sebagai alat untuk mendeteksi kedalaman dan level



target yang terdeteksi. Level target yang terdeteksi digambarkan dengan warnawarna yang berbeda tergantung dari target yang menghasilkan echo yang diterima transduser . Dengan demikian dapat diketahui kekuatan pantulan dan variasi dari



gerombolan ikan yang ada. Echosounder ini tidak dilengkapi unit untuk media penyimpanan data sehingga echogram yang ditampilkan hanya bersifat sementara, sehingga alat ini hanya untuk mencari daerah penangkapan ikan dan mengamati kondisi dasar perairan pada waktu alat tersebut dioperasikan.



Gambar 3.1. Bagian-bagian echosounder fish finder



Pengoperasian alat ini sebagian dengan melakukan penekanan tombol (keypad ) yang disediakan pada bagian sampling unit echosounder . Setiap penekanan tombol, maka pesan tersebut akan ditampilkan pada VDU ( Visual Display Unit ).



Tombol-tombol tersebut adalah:
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 1. Power



:menyalakan



dan mematikan alat serta



mengatur tingkat



kecerahan layar. 2. Range (-/+) : mengatur jarak variabel yang ada pada sonar, memperbesar dan memperkecil tampilan, menggeser tampilan ke atas dan ke bawah sesuai dengan yang diinginkan. 3. Rocker



: mengarahkan tanda petunjuk ke atas, ke bawah, ke kanan, dan



ke kiri, menandai area, dan memasukkan data. 4. Mark



: menandai titik stasiun.



5. Select



: memilih pilihan.



6. Home



: kembali ke menu utama.



7. Menu



: mengatur varibel tambahan dan konfigurasi pilihan serta



8. Display



: layar untuk menampilkan hasil pendeteksian.



kembali ke layar sebelumnya.
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 5. PERANGKAT LUNAK ECHOVIEW Echoview merupakan salah satu perangkat lunak yang biasa digunakan untuk mengolah data akustik perikanan yang berasal dari echosounder dan sonar. Echoview mampu membaca data yang berasal dari single beam, dual beam , split beam, multi-beam , dan imaging data. Echoview dikembangkan oleh staf Myriax



Software di Hobart, Australia. Myriax Software merupakan anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh Myriax Pty Ltd yang bermarkas di Tasmania dan memiliki kantor di San Diego, California, dan Shimonoseki, Jepang. Echoview mulai dikembangkan pada tahun 1995 dan merupakan produk unggulan dari Myriax Pty Ltd (www.echoview.com). Praktikum ini bertujuan untuk mengenal perangkat lunak Echoview dan mengenal proses pengolahan data akustik menggunakan Echoview. Sebelum memulai praktikum ini praktikan dapat mengunduh perangkat lunak Echoview 4.0 versi demo di http://www.echoview.com/download-echoview/ kemudian menginstall-nya ke perangkat komputer masing-masing praktikan.



Prosedur Praktikum



1.



Jalankan perangkat lunak Echoview 4.0. Double klik lambang



, maka akan muncul tampilan utama dari



Echoview 4.0 versi demo seperti di bawah ini.
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 Klik Yes, I Agree untuk melanjutkan.



2.



Menambahkan data. Klik Add >> pilih file data berekstensi *.raw dan *.bot >> sorot SV raw pings T1 >> klik echogram .
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 Tampilan echogram.



3.



Filtering data. Klik F8 >> menu Data: centang semua pilihan >> menu Display: isi echogram colors: min: -50 dan max: 27 (ikan) >> echogram display limit: upper: 1 m dan lower: 10 m >> OK. Lihat perubahan yang terjadi pada echogram .



4.



Definisi dasar perairan. Klik new line



>> pilih



new line >> pilih source : Existing line: Fileset1:



Sv pings (sounder detected bottom ) >> offset: Linear function : multiply depth



by: 1 dan then add (m): 0.00 >> Destination : create a new line : beri nama line >> OK. Lihat perubahan yang terjadi pada echogram .



5.



Memperbaiki line dasar perairan. Jika ada line yang terputus atau tidak terdeteksi maka harus diperbaiki dahulu secara manual. Berikut adalah contoh line yang terputus.
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 Cara memperbaiki line yang terputus: Arahkan cursor mouse pada line yang terputus >> tahan tombol mouse sebelah kiri sambil menggerakkan cursor sesuai dengan line dasar perairan pada echogram >> jika sudah selesai lepaskan tombol mouse sebelah kiri >> tekan L. Lihat perubahan yang terjadi pada line echogram . Lakukan dengan teliti sampai echogram habis.



6.



Integrasi data. Tekan F8 >> menu Grid: Show time/distance grid: Ping; Number of pings between grid lines: 100 >> Show depth/range grid: Depth/range: Separation: 1 m. Lihat perubahan yang terjadi pada echogram.



7.



Pembatasan analisis data: Batas bawah: Klik new line



>> pilih



new line >> pilih source : Existing line: pilih line



yang sebelumnya telah dibuat (langkah 5) >> offset : Linear function: multiply depth by: 1 dan then add (m): -1.00 m >> Destination : create a new line: beri



nama line >> OK. Lihat perubahan yang terjadi pada echogram . Batas bawah:
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 Klik new line



>> pilih



new line >> pilih source : Existing line: pilih line



yang sebelumnya telah dibuat (langkah 5) >> offset : Linear function: multiply depth by: 1 dan then add (m): -5.00 m >> Destination : create a new line: beri



nama line >> OK. Lihat perubahan yang terjadi pada echogram .



8.



Analisis data. Tekan F8 >> menu Analysis >> Exclusion: Exclude above line: pilih line batas bawah; Exclude below line: pilih line batas atas >> centang exclude pings with bad line status dan exclude bad data region >> OK.



9.



Integrasi cell. Letakkan cursor pada daerah yang akan dianalisis datanya >> klik kanan pada mouse >> pilih integrate cell. Lihat dan catat hasil analisis data pada jendela integration results. Lakukan langkah tersebut sampai echogram selesai.



10. Menyimpan file. Klik file >> Save as >> beri nama file (sebaiknya penyimpanan file yang telah diolah digabung dengan file yang masih mentah) >> Save .



Catatan: Perangkat lunak yang digunakan merupakan versi demo, maka jika user telah melakukan eksekusi sebanyak 7 kali, maka perangkat lunak akan shut down secara otomatis.
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 5. BATIMETRI



5.1 Pemetaan Batimetri dengan Metode Akustik



Sistem



batimetri dengan



menggunakan



singlebeam



secara



umum



mempunyai susunan transceiver (tranducer/reciever) yang terpasang pada lambung kapal atau sisi bantalan pada kapal. Sistem ini mengukur kedalaman air secara langsung dari kapal penyelidikan. Transciever yang terpasang pada lambung kapal mengirimkan pulsa akustik dengan frekuensi tinggi yang terkandung dalam beam (gelombang suara) secara langsung menyusuri bawah kolom air. Energi



akustik memantulkan sampai dasar laut dari kapal dan diterima kembali oleh tranceiver. Transceiver terdiri dari sebuah transmitter yang mempunyai fungsi sebagai pengontrol panjang gelombang pulsa yang dipancarkan dan menyediakan tenaga elektrik untuk frekuensi yang diberikan (Hidayat et al., 2014). Garis-garis kontur kedalaman atau model batimetri diperoleh dengan menginterpolasikan titik-titik pengukuran kedalaman yang tersebar pada lokasi yang dikaji. Kerapatan titik-titik pengukuran kedalaman bergantung pada skala model yang akan dibuat. Titik-titik pengukuran kedalaman berada pada lajur-lajur pengukuran kedalaman yang disebut sebagai lajur perum atau sounding line. Jarak antara titik-titik fiks perum pada suatu lajur pemeruman setidak-tidaknya sama dengan atau lebih rapat dari interval lajur perum (Poerbondono dan Djunasjah 2005). Pengukuran kedalaman di titik-titik fiks perum pada lajur-lajur perum yang telah didesain, akan didapatkan sebaran titik-titik fiks perum pada daerah survei yangnilai-nilai pengukuran kedalamannya dapat dipakai untuk menggambarkan batimetri yang diinginkan. Berdasarkan sebaran angka-angka kedalaman pada titiktitik fiks perumitu, batimetri perairan yang akan disurvei dapat diperoleh dengan menarik garis-gariskontur kedalaman. Penarikan garis kontur kedalaman dilakukan dengan membangun griddari sebaran data kedalaman. Dari grid yang dibangun, dapat ditarik garis-garis yangmenunjukkan angka-angka kedalaman yang sama (Al Kautsar et al ., 2013).
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 5.2 Alur Kerja Pengolahan Data Batimetri



Alur kerja pengolahan data akustik untuk membuat peta batimetri disajikan pada Gambar 1.



Gambar 1. Alur kerja pengolahan data batimetri
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 5.3 Langkah Kerja Pengumpulan data



Pengolahan data Singlebeam Echosounder •



Langkah pertama yang dilakukan yakni membuka Microsoft Excel lalu pada menu file, pilih open



•



Kemudian Pilih data SBES 100 M pada pilihan data yang sudah dikumpulkan sebelumnya lalu klik open.
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 •



Kemudian akan muncul tampilan text import wizart dikarenakan file SBES bukan tipe Ms.Excel, dengan demikian dipilih tipe data delimited kemudian klik next.



•



Lalu pada tampilan selanjutnya kita memilih tab dan space for delimeters dan klik next.
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 •



kemudian pada tampilan selanjutnya untuk tipe coloum data pilih general lalu klik finish.



•



Lalu pada Microsoft excel akan muncul tampilan data SBES sebanyak 2993datadan masih belum teratur dengan tampilan sebagai berikut.



Laboratorium Eksploras Sumberdaya Hayati dan Akustik Kelautan



35



 •



Lalu lakukan penyusunan data dengan format X, Y, Z, Date dimana X untuk Longitude, Y untuk Latitude, Z untuk Depth dan Date dengan format date “dd-mm-yy hh:mm”



•



Kemudian kita lakukan kroscek data di Arc.Gis, langkah pertama yakni kita membuka Kemudian akan tampil layar lembar kerjpada Arc.Gis sebagai berikut.
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 •



Masukkan data sesuai format XYZ,dengan membuka menu file, lalu insert data, kemudian pilih add XY data.



•



Selanjutnya load data yang akan di input dengan memilih seperti gambar beikut.
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 •



Langkah yang selanjutnya memilih data yang akan di load dengan cara klik data tersebut kemudian klik add data.



•



Lalu akan muncul tampilan seperti di bawah ini yang mana harus diisi sesuai dengan fungsional nya seperi x untuk longitude, y untuk latitude dan z untuk depth, lalu pada description pilih edit.
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 •



Lalu akan muncul kotak spatial reference properties yang untuk menentukan koordinat XY dengan memilih Geograpic Coordinate Sistem.



•



Selanjutnya memilih tipe world, lalu pilih WGS 1984 kemudian klik ok, dan ok lagi.
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 •



Langkah terakhir klik ok dan akan muncul tampilan data SBES 100 M .
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 Koreksi Data Pasut •



Langkah pertama yang dilakukan yakni membuka Microsoft Excel lalu pada menu file, pilih open.



•



Kemudian Pilih data pasut pada pilihan data yang sudah di kumpulkan sebelumnya lalu klik open.
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 •



Kemudian akan muncul tampilan text import wizart karena file Pasang Surut bukan type Excel workbook, dengan demikian tipe data pilih delimited kemudian next.



•



Lalu pada tampilan selanjutnya kita pilih tab dan space for delimeters dan klik next.
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 •



kemudian pada tampilan selanjutnya untuk tipe colom data pilih general lalu klik finish.



•



Lalu pada Microsoft excel akan muncul tampilan data Pasang Surut
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 •



Dari data Pasang surut yang tampil berupa data per15 menit sedangkan data SBES berupa data perjam dengan demikian harus mengubah data pasang surut menyerupai data SBES yakni perjam, maka kita melakukan nya dengan makro, pada menu View pilih Makro.



•



Maka akan tampil kotak perintah macro, lalu buat nama macro yakni pasut lalu klik create.
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 •



Selanjutnya akan muncul tampilan lembar kerja macro untuk data pasang surut dimana lembar kerja ini akan di gunakan menulis rumus yang akan menjalankan perintah dari macro tersebut.



•



Tulis rumus macro untuk membuat perintah mngubah data menjadi per-jam dan kemudian klik run ►
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 •



Kemudian pada tampilan microsoft excel akan menampilkantanggal dan nilai Pasang surut perjam sesuai perintah yang telah di runingdi macro.



•



Lalu masukkan nilai pasang surut pada data SBES sebelumnya sesuai format jam dan tanggal pada SBES.
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 •



Selanjutnya dilakukan koreksi dengan memasukkan nilai latitude(LAT) dan Mean Sea Level (MSL) kemudian dilakukan perhitungan nilai Pasa ng surut



– nilai MSL yang kemudian di tambah dengan nilai LAT – MSL maka di dapatkan nilai koreksi pasang surut.



Koreksi Sound Velocity •



Langkah pertama yang dilakukan yakni membuka Microsoft Excel lalu pada menu file, pilih open
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 •



Kemudian Pilih data Sound Velocity Profile (SVP) pada pilihan data yang sudah di kumpulkan sebelumnya lalu klik open.



•



Lalu akan tampil nilai Sound Velocity perhari yang sudah di pisahkan persheet untuk tanggal 12, 13, dan 17 .
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 •



Selanjutnya hitung rata-rata nilai SVP yang sudah di pisahkan perhari tersebut dengan rumus =Average(nilai pasut).



•



Lalu kelompokkan data nilai rata-rata pada sheet lainnya.
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 •



Kemudian masukkan nilai SVP pada data yang sudah dilakukan koreksi pasang surut sebelumnya, masukkan nilai SVP sesuai tanggal yang ada dalam tanggal data pasang surut.



•



Setelah dimasukkan nilai SVP maka kita lakkukan koreksi data SVP dengan



cara



=nilai



SVP/1500(ketentuan/



nilai



standar



kecepatan



echosounder)* nilai kedalaman.
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 •



Setelah nilai SVP dikoreksi terhadap kedalaman, lakukan koreksi terhadap nilai pasang surut yang telah dikoreksi juga dengan cara =nilai koreksi SVP – Nilai Pasang surut terkoreksi kemudian dikali -1 untuk dijadikan nya minus sebagai tanda nilai kedalaman.



•



Langkah terakhir maka lakukan pembulatan 1 angka di belakang koma dengan cara pada nilai Z yang sudah di koreksi, klik kanan pada mouse lalu pilih format cells.



Laboratorium Eksploras Sumberdaya Hayati dan Akustik Kelautan



51



 •



Maka akan muncul tampilan format cells sebagai berikut, lalu kita pilih Number, category Number, kemudian ganti decimal place dengan -1 selanjutnya klik OK.



•



Maka akan muncul nilai z terkoreksi dalam nilai pembulatan 1angka di belakang koma.
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 Pembuatan Kontur pada Surfer •



Langkah pertama yang di lakukan yakni menyusun nilai pada Ms. Excel berupa format X,Y,Z dimana nilai X untuk Longitude, nilai Y untuk Latitude lalu nilai Z untuk nilai Z yang sudah di koreksi.



•



Buka Software



kemudian akan tampil lembar kerja pertama



lalu pilih menu grid dan klik data.
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 •



Muncul tampilan open data dan pilih data yang akan dibuat grid lalu klik open.



•



Lalu akan muncul tampilan grid data lalu pastikan data kolom x, y, z sesuai dengan data di Ms. Excel Sebelumnya kemudian klik ok.
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 •



Setelah diklik ok maka akan muncul tampilan report surfer, kemudian klik oke dan close tanpa disimpan.



•



Selanjutnya setelah dilakukan grid data, lakukan kontur data dengan memilih menu Map, Lalu newdan pilih Coutur Map
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 •



•



Kemudian pilih data tipe grid sebelumnya lalu klik OK.



Maka akan tampil hasil kontur seperti di bawah ini.
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 •



Lalu Export data menjadi SHP agar dapat di buka di Arc.Gis dengan memilih menu file, lalu export.



•



Kemudian Save dengan meilih type SHP lalu ok.
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 •



Kemudian mauncul Export Options lalu pilih scalling source saved lalu klik ok.



•



Lalu buka software



Kemudian akan muncul tampilan



layar kerja seperti ini.



•



Kemudian pilih menu add data.
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 •



Kemudian pilih data kemudian klik add.



•



Lalu akan muncul tampilan kontur sebagai berikut.
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 •



Kemudian masukan data point kedalaman dengan cara pilih menu file, add data, lalu add XY data.



•



Kemudian klik Load data.
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 •



Kemudian akan muncul kotak spatial reference properties untuk memilih Koordinat XY, pilih Geograpic Coordinate Sistem .



•



Lalu akan muncul tampilan seperti di bawah ini yang mana harus diisi sesuai dengan fungsinya seperti x untuk longitude, y untuk latitude dan z untuk depth, lalu pada description pilih edit.
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 •



Lalu akan muncul kotak spatial reference properties untuk memilih Koordinat XY, pilih Geograpic Coordinate Sistem.



•



Selanjutnya memilih tipe world, lalu pilih WGS 1984 kemudian klik ok, dan ok.
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 •



Langkah terakhir klik ok dan akan muncul tampilan data Point kedalaman.
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 Pembuatan Layout •



Buka ArcMap



dan Klik Layout View



dan akan



muncul tampilan sebagai berikut, lalu insert .



•



Kemudian selanjutnya membuat Grid, dengan cara klik kanan pada layer dan pilih Properties.
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 •



Maka akan muncul tampilan Dataframe properties dan buat NewGrid.



•



Kemudian Klik Ok, Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini, kemudian klik next.



•



Maka akan muncul tampilan selanjutnya, kemudian next.
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 •



Tampilan selanjutnya adalah sebagai berikut dan terakhir Klik Finish dan klik Ok.



Picture



•



Kemudian import gambar, Insert



•



Lalu untuk memasukan teks, insert







text



Laboratorium Eksploras Sumberdaya Hayati dan Akustik Kelautan



66



 •



Setelah keluar text box, di klik 2x pada mouse lalu akan keluar jendela properties seperti ini



•



Membuat garis pembatas antara keterangan satu dengan keterangan lain.



•



Selanjutnya membuat north arrow (arah mata angin ) dengan cara klik menu insert dan pilih nort arrow.
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 •



Maka akan muncul tampilan beberapa arah mata angin seperti yang dibawah ini dan pilih sesuai yang diinginkan dan setelah itu klik OK.



•



Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini.
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 •



Kemudian selanjutnya membuat scalebar dengan cara yang sama dengan menu insert dan pilih scalebar dan pilih yang sesuai yang diinginkan kemudian Klik Ok.



•



Kemudian untuk membuat legenda dilakukan dengan cara yang sama.
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 •



Masukan data garis pantai berupa LAT, MSL, dan HAT pada layer klik kanan >> add data.
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 •



Masukan juga data shallow sounding yang sudah terkoreksi pada layer klik kanan, add data.
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 •



Setelah peta selesai dilayout , export peta ke format JPG ataupun PDF atau JPEG untuk diplot.



SELESAI
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 7. PENDETEKSIAN DAN PENDUGAAN ESTIMASI KELIMPAHAN PLANKTON



7.1 Pendeteksian dan Pendugaan Kelimpahan Plankton



Sumberdaya perikanan memiliki nilai ekonomis yang sangat penting. Hal ini erat kaitannya dengan proses produktivitas primer yaitu penghasil bahan makanan pertama bagi organisme laut lainnya, khususnya fitoplankton yang bersifat nabati dan merupakan penyumbang fotosintesis terbesar di dalam laut. Peranan plankton sebagai pengikat awal energy matahari menjadikan plankton sangat penting pula bagi ekonomi laut (Nybakken, 1992). Eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya laut harus ditunjang dengan teknologi terkini salah satunya dengan menggunakan teknologi akustik bawah air (underwater acoustic). Teknologi ini dapat dimanfaatkan untuk mendeteksi keberadaan dan kelimpahan plankton yang sangat penting untuk mengetahui kondisi produktivitas primer di suatu perairan. Pada praktikum ini akan diberikan tutorial langkah-langkah pengolahan data akustik untuk pendeteksian dan pendugaan kelimpahan plankton serta teknik analisisnya.
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 7.2 Prosedur Kerja Pengolahan Data Akustik Plankton Jalankan software Echoview 4.8



Input Data Akustik*.raw



Pilih SV raw pings T1 (Frekuensi 115 kHz) Echogram



Pilih Variable Properties (Kalkulasi data tentukan Sound Speed, Absorption Coefficient , dan Parameter Outside)



Digitasi bottom



Tentukan ESDU (range 100 ping dan depth range 5 m)



Pembatasan Data (tentukan batas bawah dan batas atas data digitasi)



Integrate Cell SV mean



Dongle



Save File



Visualisasi Data Sebaran Horizontal Biota Perairan



Gambar 1. Diagram Alir Pengolahan Data Akustik
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 7.3 Langkah Kerja



1. Jalankan Software Echoview 4.8 pada dekstop



2. Pada tampilan Echoview Demonstration klik Yes, I Agree. Hal ini dilakukan karena Software yang digunakan masih dalam bentuk demo.



3. Tampilan akan muncul seperti dibawah ini dan Close pada seluruh jendela yang terbuka.
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 4. Kemudian klik No pada tampilan AutoOpen.EV.



5. Setelah muncul tampilan seperti di bawah ini, klik File kemudian New untuk membuat jendela baru, atau klik Icon



6. Keluar tampilan seperti di bawah ini, lalu klik Add untuk menambahkan data akustik yang akan diolah.
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 7. Pilih data yang akan diolah lalu klik Open untuk membuka data pada Software Echoview 4.8 dan tunggu sampai proses memasukkan data selesai.



8. Kemudian akan muncul jendela baru yang telah dimasukkan sebelumnya, pilih data SV Raw Ping T1 kemudian klik Echogram untuk melihat hasil rekam akustik. Pengolahan data biota perairan (ikan pelagis dan zooplankton) harus menggunakan frekuensi tertinggi (Manik, 2015). Data SV Raw Ping T1 dipilih karena memiliki data dengan frekuensi 115 kHz.



9. Tampilan Echogram akan terlihat seperti di bawah ini
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 10. Tekan F8 pada Keyboard atau klik icon Variable Properties untuk mengatur kesesuaian data.



11. Tampilan jendela Variable Properties akan terlihat seperti di bawah ini.



12. Sebelum melakukan pengolahan data, lakukan kalibrasi terlebih dahulu yaitu untuk menyamakan data hasil rekam yang didapat dengan hasil hitungan manual pada Software Echoview 4.8. Pada jendela Variable Properties klik Calibration, kemudian ganti pilihan Apply Calibration Setting menjadi Manually, lalu klik Calculator untuk mengkalkulasikan



data. Tampilan sonar Calculator seperti dibawah ini :



Pada Sonar Calculator isikan Salinity (ppt) yang awalnya 31.00 diubah menjadi 32.00 sedangkan parameter yang lainnya tidak diganti. Setelah itu
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 klik Calculate maka akan keluar nilai pembaruan dari Sound Speed, Absorption Coefficient, dan parameter Outside. Nilai dari Sound Speed dan Absorption Coefficient dipindahkan ke dalam jendela pada gambar di atas.



Setelah dimasukkan nilai Sound Speed dan Absorption Coefficient , klik Apply. Variable Properties . Klik Close pada jendela Sonar Calculator.



13. Buka variable properties , buka jendela kalibrasi isikan nilai sound speed dan absorption coefficient , lalu klik apply



14. Kemudian klik Display, pada Threshold Minimum ganti menjadi -90 dan Range Threshold 60. Hal ini berguna untuk membuat Threshold biota



perairan. Setelah selesai lalu klik Apply.
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 15. Setelah selesai, klik data pada jendela Variable Properties. Centang semua variabel yang ada, maka akan terlihat Minimum Threshold yaitu -90 dB dan Maximum Threshold -30 dB. Setting Threshold ikan pelagis yaitu -70 dB



sampai -30 dB (Achmadi et al., 2014) sedangkan Setting Threshold zooplankton -100 dB sampai -50 dB (Manik, 2015). Pada Minimum TS threshold yang awalnya -70 dB diganti menjadi -90 dB. Hal ini



dimaksudkan untuk menyesuaikan data Threshold yang didapat dengan tampilan Echogram nantinya, lalu Klik Ok.



Gambar 20. Pengaturan Data Echogram



16. Kemudian akan keluar tampilan Echogram yang telah dikalibrasi sebagai berikut :
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 17. Klik Line draw, lalu pilih New Editable Line untuk memulai mendigitasi data Echogram.



18. Pada jendela New Editable Line tulis nama Line, contoh Line 1 lalu klik Ok.
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 19. Lakukan digitasi Echogram sesuai dengan bentuk kontur dasar perairan. Klik Zoom In atau Zoom Out untuk memperbesar atau memperkecil tampilan Echogram . Setelah selesai digitasi klik huruf “L” pada Keyboard. Hal ini dimaksudkan agar garis atau Line yang dibuat sebelumnya dapat terbentuk seperti di bawah ini. Garis atau Line digitasi pada Echogram ditunjukkan oleh warna hijau ( Line 1).



20. Setelah selesai digitasi untuk Line 1, lakukan hal yang sama untuk membuat Line 2. Line 2 dibuat dipermukaan perairan di mana sebagai batasan atas



dan bawah pengolahan data biota perairan. Tampilan Line 2 pada Echogram dapat di lihat di bawah ini :
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 21. Selesai digitasi, klik ikon Variable Properties atau tekan F8 pada Keyboard . Pada jendela Variable Properties, klik Grid lalu ubah variabel seperti di bawah ini dan klik Apply.



22. Klik Analysis, pilih Line 2 pada Exclude Above Line, dan Line 1 pada Exclude Below Line. Ini digunakan untuk membatasi data yang akan



diintegrasi yaitu tidak melewati dari Line 1 atau pun Line 2. Lalu klik Ok , maka tampilan Echogram akan berubah.
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 23. Tampilan Echogram telah dibatasi dengan interval kedalaman 5 meter dan 100 ping/ESDU.



24. Data SV (Volume Backscattering Strength) biota perairan diintegrasi sampai kedalaman 10 meter dengan 2 pembagian kedalaman, yaitu 0-5 meter dan



5-10 meter. Integrasi dapat dilakukan dengan menggunakan



Dongle ataupun dengan integrasi manual. Caranya klik kanan pada Cell



kemudian pilih Integrate Cell.
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 25. Wilayah yang terintegrasi akan berwarna merah dan akan keluar jendela Integration Result seperti di bawah ini



26. Catat semua hasil integrasi di Microsoft Excel dan lakukan langkah yang sama untuk data selanjutnya. Apabila kita menggunakan Dongle dalam integrasi data, maka hasilnya dalam format *.csv yang nantinya akan dikonversi kedalam bentuk *.txt pada Microsoft Excel.



27. Simpan hasil pengolahan data akustik dengan cara, klik File lalu Save ke dalam bentuk *.ev tulis nama File lalu klik Save. Maka data akan tersimpan dan langsung dapat dibuka di Echoview apabila akan dibuka kembali tanpa harus mengulang langkah-langkah diatas.



28. SELESAI
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 7.4 Analisis Data Kelimpahan Biota Perairan dengan Metode Akustik



Nilai Backscattering Volume Strength (SV) diekstrak me nggunakan Software Echoview 4.8. Data SV biota perairan yang telah diintegrasi dalam format *.csv kemudian dikonversikan ke dalam bentuk *.txt dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. Data dipisahkan atau disortir berdasarkan kedalaman yaitu kedalaman 0-5 meter dan 5-10 meter. Data ini disesuaikan dengan panjang tali planktonnet untuk mengambil sampel zooplankton yaitu sepanjang 10 meter. Selanjutnya dilakukan visualisasi data sebaran nilai Backscattering Volume Strength (SV) menggunakan Software ArcGis 10.1 Berdasarkan Johannesson dan Mitson (1983) persamaan Backscattering Volume Strength (SV) adalah sebagai berikut :



SV = 10 log



 



Keterangan: SV = Backscattering Volume Strength Ir



= Intensitas scattering volume yang diukur 1 m dari pusat gelombang akustik.



Ii



= Intensitas scattering yang dipancarkan



Sebelumnya untuk mendapatkan nilai SV harus diubah menjadi nilai linier dengan cara sebagai berikut :



Sv linear = 10SV absolut/10 SV absolut = 10 log (Sv linear)



Nilai Sv linear yang telah dirata-ratakan kemudian dikonversikan kembali menjadi SV absolut dengan satuan desibel (dB).
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 8. PENDETEKSIAN DAN PENDUGAAN KELIMPAHAN IKAN



8.1 Pendeteksian dan Pendugaan Kelimpahan Ikan Menggunakan Akustik



Potensi sumber daya ikan yang tersebar di laut harus dimanfaatkan dengan maksimal karena ikan merupakan salah satu sumber daya yang bernilai ekonomi tinggi. Menurut Dtjenkan (1997) dalam Badrudin et al. (1998) total produksi perikanan laut Indonesia pada Tahun 1995 adalah sekitar 3,3 juta ton. Kuantitas sumber daya perikanan yang luar biasa belum bisa dimanfaatkan dengan maksimal karena daerah penangkapan yang bersifat dinamis dan belum ada rujukan daerah penangkapan ikan yang disediakan. Penggunaan teknologi sangat membantu dalam pelacakan pendugaan daerah tangkapan ikan. Metode akustik dapat digunakan untuk mendeteksi dan melakukan pendugaan kelimpahan ikan dalam suatu perairan. Pada praktikum ini akan dilakukan cara pengolahan data akustik untuk pendeteksian dan pendugaan kelimpahan ikan serta teknik interpretasi data akustik.



8.2 Prosedur Kerja Pengolahan Data Akustik untuk Pendeteksian dan Pendugaan Kelimpahan Ikan Akuisisi Data Sumberdaya Perikanan



Data Akustik



Data Hasil Tangkapan



Backscattering Strength (SV mean)



Total hauling spesies dominan (kg)



Sv mean (linier)



Kelimpahan Sumberdaya Ikan



Gambar 1. Diagram alir pengolahan data akustik untuk sumberdaya perikanan
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 8.3 Langkah Kerja



Berikut diberikan langkah-langkah pemrosesan data akustik dengan menggunakan perangkat lunak Echoview 4.8:



1. Program Echoview 4.8 dibuka melalui menu start.



2. Setelah muncul tampilan seperti di bawah ini, ikon new



pada toolbar



dipilih untuk memulai pengolahan data.
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 3. Menu add diklik untuk memasukkan file yang akan diolah dalam echoview .



4. Open diklik setelah ditentukan sebuah file berekstensi *raw yang akan diolah.
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 5. Tanda centang diberikan untuk variabel Sv dan TS dalam frekuensi 95 kHz, (pings T2). Kemudian echogram diklik pada variabel Sv agar display echogram dapat ditampilkan.



6. Setelah echogram ditampilkan, ikon variable properties



diklik untuk proses



kalibrasi dan pengaturan lanjutan.



[Date]



92



 7. Pada menu variable properties, submenu calibration diklik. Kemudian pada apply calibration settings, manually dipilih agar proses kalibrasi dapat dilakukan



secara manual. Calculator diklik untuk memulai proses kalibrasi.



8. Setelah Sonar Calculator ditampilkan, seluruh nilai parameter diisi sesuai dengan data yang ada. Kemudian calculate diklik dan nilai sound speed serta nilai absorption coefficient dicatat pada kolom yang tersedia dalam submenu calibration.
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 9. Dalam submenu display, nilai color display minimum diubah menjadi -70 dB dan color display range diubah menjadi 36 agar sesuai dengan nilai threshold yang



akan digunakan.



10. Threshold diaplikasikan untuk menghilangkan noise maupun gelombang suara lain yang tak diinginkan. Pada submenu data, semua bagian minimum threshold, maximum threshold dan minimum TS threshold dicentang.
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 11. Untuk memulai proses digitasi, ikon



pada toolbar diklik dan new editable



line dipilih untuk menentukan titik kedalaman dimana digitasi akan dilakukan.



12. Digitasi pertama dilakukan pada kontur 1 m di atas lantai laut menggunakan line 1 . Kemudian digitasi kedua dilakukan pada 10 meter di atas garis pertama



menggunakan line 2 .
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 13. Setelah digitasi selesai dilakukan, menu variable properties kembali dibuka. Pilih submenu grid. Dalam menu grid ada ping number dan depth/range . Setelah itu atur nilai



separation sesuai dengan yang diinginkan . Klik OK.



14. Pada menu analysis, pilih line 2 pada exclude above line agar sel yang terintegrasi hanya sel di bawah line 2. Setelah pilih line 1 pada exclude below line agar sel yang terintegrasi hanya sel di atas line 1. Hal ini adalah untuk



membuat batasan daerah yang diintegrasi.
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 15. Setelah tampil grid sesuai, maka integrasi nilai Sv dapat dilakukan.



16. Kemudian klik kanan pada salah satu grid dan pilih integrate cell.



17. Maka akan muncul hasil integrasi berupa nilai Sv mean yang dibutuhkan untuk menghitung kelimpahan ikan. Kemudian integrasikan semua sel.



18. SELESAI
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 8.4 Analisis Data



Pengolahan data akustik dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Echoview 4.8 dan Microsoft Excel . Pemrosesan data akustik ini secara garis besar



ditujukan untuk mendapatkan nilai SV mean atau SV absolut (dB) melalui integrasi sel. Threshold maksimum yang digunakan ialah -70 dB dan threshold minimum yakni -34 dB. Pemilihan kisaran nilai threshold tersebut dikarenakan pendugaan nilai Sv ikan berada pada kisaran -30 dB sampai



-80 dB (Mandiriati, 2006).



Menurut Ona et al., (1996) dalam Priatna (2014), Acoustic dead zone adalah zona di dekat dasar perairan dimana ikan tidak dapat di deteksi secara akustik yang disebabkan oleh efek aditif dari volume zona yang tidak tercakup ( unsample zone) oleh bim akustik. Acoustic dead zone (ADZ) adalah zona dimana echo ikan yang lemah melebur di dalam echo dasar laut yang kuat, sehingga diperlukan pengaturan manual untuk menghilangkan celah echo dasar laut yang masuk dalam integrasi atau disebut dengan Backstep zone (BSZ). Berdasarkan metode yang dipakai oleh Aglen (1996), kolom perairan dibagi menjadi beberapa layer, dimana layer pertama dimulai dari kedalaman BSZ sampai 1 meter diatasnya. Habitat ikan demersal berada pada kedalaman 5 m hingga maksimum 10 meter dari dasar laut. Sehingga batas integrasi sel yang dilakukan adalah mulai dari BSZ hingga 10 meter di atasnya. Menurut MacLennan et al ., (2005), perhitungan densitas ikan dilakukan dengan mengintegrasikan echo yang berasal dari kelompok-kelompok ikan yang terdeteksi. Kelompok ikan tersebut dianggap membentuk suatu lapisan perairan dengan tebal perairan sesuai dengan ketebalan kelompok ikan. Lapisan perairan ini merupakan bidang-bidang datar dan integrasi echo dilakukan untuk bidang datar berlapis-lapis dan berturut-turut hingga seluruh



volume perairan yang dibentuk kelompok ikan terintegrasi secara keseluruhan. Setelah SV absolut diketahui nilainya untuk seluruh sel yang telah diintegrasi, maka dilakukan linearisasi nilai SV absolut untuk mendapatkan nilai Sv linear (m2/m3). Persamaan logaritmik volume backscattering strength tersebut adalah Sv linear = 10SV absolut/10 dan SV absolut = 10 log (Sv linear). Nilai Sv linear yang telah dirata-ratakan kemudian dikonversikan kembali menjadi SV absolut dengan satuan desibel.
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 Nilai kepadatan stok ikan diperoleh dari: ρwvs = ρvs x Ws ……….………………………………………………………..(1) Di mana density volume adalah: ρvs = volume density (ikan/m3) x expected weight (gr)……………………….(2) Nilai volume density dihitung dengan menggunakan rumus:  =







………………………………………………………………………..(3)







Di mana nilai σbs adalah:  =



 



…………………………………………………………………...(4)



10 
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 9. PENDETEKSIAN SEDIMEN DASAR PERAIRAN



9.1 Klasifikasi Dasar Perairan Menggunakan Metode Akustik Klasifikasi akustik untuk dasar perairan adalah suatu pengelolaan dari dasar laut dan sedimen permukaan dasar laut dangkal menjadi jenis atau kelas berdasarkan respon akustik (Preston dan Collins 2000). Menurut Urick (1983) dasar perairan laut memiliki karakteristik memantulkan dan menghamburkan kembali gelombang suara seperti halnya permukaan perairan laut. Efek yang dihasilkan lebih kompleks karena sifat dasar laut yang tersusun atas beragam unsur mulai dari bebatuan yang keras hingga lempung yang halus serta lapisan-lapisan yang memiliki komposisi yang berbeda-beda.



Gambar 1. Arah hambur balik tipe dasar perairan yang berbeda (Preston dan Collins 2000)



Jenis dasar perairan dapat ditentukan dengan mengekstraksi kekuatan sinyal kembali dari gema yang berasal dari dasar dan menggunakan informasi ini untuk menghitung intensitas gema (E1) dari dasar. E1 adalah fungsi dari sedimen bulk density, sejumlah gas di rongga dekat permukaan dasar dan keseragaman geometris (kerataan) dasar (Shields 2010). Semua parameter ini terkait langsung atau tidak langsung dengan ukuran butir sedimen dan koefisien refleksi, meskipun tidak ada hubungan sederhana antara sinyal hambur balik, jenis surficial sediment, dan struktur (Anderson et al. 2008).



Bagian awal dari gema dasar perairan yang pertama disebabkan oleh pantulan pertama yang tegak lurus dengan sumbu utama transducer. Bagian dari gema ini (specular dan koheren) sangat peka terhadap pitch dan roll dari kapal dan transducer. Sisa dari gema dasar perairan yang pertama disebabkan oleh oblique back reflection (non-koheren) dan kurang peka terhadap
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 pitch dan roll. Gema dasar perairan yang pertama berhubungan dengan kekasaran dan



kekasaran dasar laut akan ditingkatkan oleh bagian kedua dari gema dasar perairan yang pertama (oblique refelection) (Burczynski 2002). Gema dasar perairan yang kedua dihasilkan oleh pantulan specular ganda dari dasar laut dan pantulan tunggal dari permukaan air. Untuk bagian dasar perairan yang datar, pantulan specular akan langsung berhubungan dengan kekerasan dari bagian dasar perairan. Bagian



awal dari gema dasar perairan yang kedua akan ditingkatkan dengan kekerasan dari bagian dasar. Jika bagian dasar perairan adalah kasar, maka kekasaran akan memiliki efek mengurangi gema di bagian dasar yang kedua. Gema dasar perairan yang kedua akan menandai kekerasan dengan berkurangnya kekasaran itu (Burczynski 2002).
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 9.2 Prosedur Kerja



Berikut adalah prosedur analisis data sedimen dengan metode akustik: Sedimen



Sampling Dasar Laut



Survey Hidroakustik SIMRAD ME70



(Van Veen Grab)



Raw Data Laut_JawaD20150521 Analisis Laboratorium



Pengolahan Data menggunakan Echo View 4.8 Dongle



Fraksi Peta Batimetri



Echogram



SV Dasar Laut



Sedimen



Tipe Dasar Perairan



SS Dasar Laut



Klasifikasi Akustik Dasar Perairan Gambar 2. Diagram Alir Pengolahan Data
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 9.3 Langkah Kerja



1. Buka Software Echoview 4.8 pada toolbar menu , seperti gambar dibawah :



2. maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini , software echoview yang digunakan dalam bentuk demo dan harus menggunakan dongle untuk pengolahan yang berkelanjutan lalu pilih Yes, I Agree.
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 3. Klik New



pada Toolbar Echoview.



4. Setelah klik New maka akan muncul tampilan berikut, lalu klik add file , pilih file yang akan kita olah .
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 5. Pilih data yang akan dimasukkan , lalu klik open.



6. Pilih Sv raw ping T3 pada tampilan menu File set, dikarenakan kita menggunakan frekuensi 75 Khz . untuk pengolahan data subrat dasar perairan harus menggunakan frekuensi terendah , lalu klik echogram
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 7. Maka akan muncul tampilan berikut, lalu klik Variables Properties (F8) untuk melakukan kalibrasi. Gunanya untuk mengatur kondisi fisik saat perekaman berlangsung.



8. Lalu Tentukan Nilai Processing sesuai data parameter oseanografi yang didapat. Lalu klik Calculate , Pindahkan data tersebut secara manual ke form calibration .
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 9. Selanjutnya Pilih Grid dan Tentukan Nilai Grid . Untuk Distance grid pilih Ping number dan beri nilai 100 yang berarti Nilai 100 ping menandakan 1 ESDU. Sedangkan untuk range kedalaman beri nilai 100, diasumsikan kedalaman maksimum 100 meter.



10. Kemudian Tentukan Nilai Display . Untuk Minimum Thershold dan Maximum Thershold E1 ( -50 dB



–



0 dB ) dan E2 ( -70dB – 0 dB)
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 11. Tahapan Selanjutnya, klik Apply pada minimum, maksimum Threshold , TVG dan Minimum TS Threshold pada layer Data, lalu Ok dan Apply.



12. Klik line , pilih New Editable Line untuk membuat line integrasi E1



[Date]



109



 13. Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini . lalu pilih Line pick from current variabels, Lalu klik Ok



14. Lalu lakukan digitasi line pada dasar perairan dengan mengikuti kontur dan topografinya. Lalu tekan L ketika selesai mendigitasi seperti pada gambar hingga selesai
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 15. Langkah selanjutnya yaitu membuat line dibawah line 1 dengan jarak 0.20 m, dikarenakan pada saat mengambil sampel subrat dasar perairan menggunakan grab sampler dengan ukuran 20x20 cm . lalu klik New editable line , maka akan



muncul gambar 24. Lalu pilih Exiting Line, pilih Line Function . beri nilai 0.200 pada then add.



16. Lakukan lagi untuk membuat line integrasi E2 . Klik line , pilih New Editable Line
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 17. Maka akan muncul tampilan seperti dibawah ini . lalu pilih Line pick from current variabels, Lalu klik Ok



18. Lalu lakukan digitasi line pada dasar perairan dengan mengikuti kontur dan topografinya. Lalu tekan L ketika selesai mendigitasi seperti pada langkah 17.
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 19. Langkah selanjutnya yaitu membuat line dibawah line 3 dengan jarak 0.20 m, Lalu pilih Exiting Line, pilih Line Function . beri nilai 0.200 pada then add



20. Ketika Setelah selesai membuat line , selanjutnya mengintegrasi cell untuk E1 secara manual. klik variables properties . pilih above line untuk line yang diatas dan below line untuk line yang dibawah. Seperti gambar berikut . lalu klik ok .
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 21. Lalu klik Kanan pada cell, lalu pilih Integrated cell .



22. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut .
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 23. Lakukan lagi untuk E2 . klik variables properties . pilih above line untuk line yang diatas dan below line untuk line yang dibawah. Seperti gambar berikut . lalu klik ok .



24. Maka akan muncul tampilan berikut, lalu klik kanan pada cell pilih Integrated Cell
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 25. Maka akan muncul tampil seperti dibawah ini :



26. Setelah dilakukan integrasi secara manual, adapun Integrasi cell secara langsung menggunakan dongle dengan mengklik Echogram , lalu pilih export kemudian pilih analysis By cell lalu klik Integrasi .



[Date]



116



 9.4 Analisis Data Akustik



Data akustik yang terekam dalam bentuk raw data dapat diolah dan dianalisis dalam program Echoview 4.8 . Proses pengolahan data dapat dilihat seperti gambar 35. Data tersebut dapat dilakukan proses integrasi dengan mengatur variable properties di dalam menu echogram.



Echoview 4.8



Echogram



Kalibrasi Variable Pro erties



Kecepatan Suara (m/s)



Integrasi



(E1 dan E2) Transmitted Pulse range



SV rata-rata



Depth ratarata



Posisi



SS Lintang



Bujur



Gambar 3. Analisis data akustik



Variabel-variabel yang diamati kemudian dimasukkan nilai-nilainya sesuai dengan pengamatan. Integrasi hambur balik pertama (E1) pada echogram yang menggambarkan kekasaran dasar dapat dilakukan dengan mengatur display pada echogram menggunakan color display minimum sebesar - 50,00 dB dan maksimum 0
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 dB, dengan range sebesar 50,00. Pada integrasi hambur balik kedua (E2) pada echogram yang menggambarkan kekerasan dasar laut menggunakan color display minimum sebesar -70,00 dB dan maksimum sebesar 0 dB, dengan range sebesar 70 dB.



Pembagian jumlah ping pada menu grid sebesar 100 ping dengan range grid sebesar 50,00 m. Pembentukan garis untuk E2 , dibuat dengan menggunakan new virtual line yang dibuat secara manual dengan mengikuti kontur dasar perairan . Integrasi pada E1 dan E2 adalah sebesar 0,20 m. Pembentukan garis dibuat melalui new line yang akan membentuk line 1 yang merupakan garis dasar perairan, kemudian dibentuk garis kedua yang jaraknya 0,20 m ( line 2) dari garis pertama yaitu ke arah dalam dasar perairan . Hal tersebut juga dilakukan pada pembentukan garis integrasi pada E2, tetapi pembuatan garis pertama dibuat dengan cara manual mengikuti kontur dasar perairan dan demikian juga dalam pembentukan garis kedua dan ketiga sebesar 0,20 m ke arah dalam dasar perairan. Garis integrasi pada E1 dan E2 yang telah terbentuk kemudian disimpan dan nilai-nilainya dapat diekstrak dengan menggunakan dongle. Nilai nilai hasil integrasi, seperti SV maksimum (dB), kedalaman rata-rata (m), lintang, dan bujur digunakan untuk diolah dan dianalisis, serta kemudian ditabulasikan ke dalam Microsoft excel . Nilai integrasi pada E1 untuk seluruh perairan akan dipetakan untuk mendapatkan gambaran sebaran E1 di seluruh perairan yang terdeteksi. Selanjutnya nilai E2 pada integrasi 0,20 . Selanjutnya dilakukan pemfilteran data hasil export menggunakan dongle . Setelah didapat nilai SV, selanjutnya mencari nilai SS ( surface backscattering coefficient) . Nilai SS diperoleh menggunakan persamaan yang menghubungkan bottom volume backscattering coefficient (Sv) dan surface backscattering coefficient (ss)



(Manik 2006). Sv =



  (



 ) 



....................................................................................(1)



dimana, Φ = instantaneous equivalent beam angle for surface scattering Ψ



= equivalent beam angle for volume scattering



c = kecepatan suara (m/s) τ



= pulse length (1.024 ms)
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 Pada peak bottom echo , nilai integrasi Ss =



 2



Ψ



≈



Φ



sehingga persamaan (1) menjadi :



SVb .....................................................................(2)



SS = 10 log (



 2



)+ SVb ....................................................(3)



Setelah didapat data SS (surface backscattering coefficient) , maka dilakukan analisis nilai tersebut untuk menentukan klasifikasi subrat yang ada dilokasi survey dengan mengacu pada data sampling sedimen sebagai data validasi.
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 FORMAT PENULISAN LAPORAN



Adapun format penulisan laporan praktikum Akustik Kelautan: 1. 2. 3.



Kertas A4 Margin 3,3,3,3 Judul bab: TNR 14 bold center



4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11. 12.



Subbab: TNR 12 bold rata kiri Penulisan badan tulisan: TNR 12 rata kanan kiri Baris pertama paragraf baru menjorok 1 cm Laporan distaples 1x di pojok kiri atas Gunakan cetak warna jika diperlukan Laporan dicetak bolak balik Perhatikan cara menulis dengan EYD Perhatikan cara menulis kutipan dan daftar pustaka Laporan dan modul wajib dibawa saat praktikum
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